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Abstract 
 

The sustainability of community empowerment programs after external intervention poses a crucial 

challenge in sustainable development. This research analyzes factors influencing the sustainability of 

the Sustainable Food Garden Program (Pekarangan Pangan Lestari/P2L) in the Segara Tani Women 

Farmers Group (Kelompok Wanita Tani/KWT) in Kungkai Baru Village, Seluma Regency, following 

reduced government support. Employing a qualitative approach with an evaluative study design, data 

were collected through in-depth interviews, participatory observation, and focus group discussions 

(FGD) with 3 key informants. Analysis was conducted through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing with source and method triangulation. Results reveal that program sustainability is 

supported by five main factors: (1) strong social capital in the form of solidarity and trust among 

members, (2) collective awareness of program benefits for household food security, (3) independent 

management capabilities developed through mentoring, (4) economic diversification through value-

added product processing, and (5) adaptive strategies in overcoming time constraints through task 

division and scheduling. These findings indicate that external interventions emphasizing internal 

capacity building and social capital strengthening are more effective in producing sustainability 

compared to dependency-based approaches. The practical implication of this research is the need for 

reorientation of empowerment program design from top-down to bottom-up models with focus on 

strengthening local institutions and building critical community awareness. The theoretical contribution 

of this research enriches the literature on sustainable livelihoods approach by highlighting the dynamics 

of transition from external dependency to community self-reliance. 
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Abstrak 
 

Keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat pasca-intervensi eksternal menjadi tantangan krusial 

dalam pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Segara 

Tani di Desa Kungkai Baru, Kabupaten Seluma, setelah dukungan pemerintah berkurang. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi evaluatif, data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan focus group discussion (FGD) terhadap 3 informan 

kunci. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 

triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan program ditopang 

oleh lima faktor utama: (1) modal sosial yang kuat berupa solidaritas dan kepercayaan antaranggota, 

(2) kesadaran kolektif tentang manfaat program bagi ketahanan pangan rumah tangga, (3) kemampuan 

pengelolaan mandiri yang dikembangkan melalui pendampingan, (4) diversifikasi ekonomi melalui 

pengolahan produk bernilai tambah, dan (5) strategi adaptif dalam mengatasi keterbatasan waktu 

melalui pembagian tugas dan penjadwalan. Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi eksternal 

yang menekankan pembangunan kapasitas internal dan penguatan modal sosial lebih efektif 

menghasilkan keberlanjutan dibandingkan pendekatan berbasis dependensi. Implikasi praktis penelitian 
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ini adalah perlunya reorientasi desain program pemberdayaan dari model top-down ke bottom-up 

dengan fokus pada penguatan kelembagaan lokal dan pembentukan kesadaran kritis masyarakat. 

Kontribusi teoretis penelitian ini memperkaya literatur tentang sustainable livelihoods approach dengan 

menyoroti dinamika transisi dari ketergantungan eksternal menuju kemandirian komunitas. 
 

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, intervensi eksternal, kelompok wanita tani 
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PENDAHULUAN   

 

Keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat setelah berakhirnya dukungan eksternal 

merupakan salah satu tantangan fundamental dalam pembangunan berkelanjutan di negara 

berkembang. Berbagai studi menunjukkan bahwa banyak program pemberdayaan mengalami 

kemunduran atau bahkan berhenti total ketika intervensi pemerintah atau lembaga donor 

dihentikan (Dushkova & Ivlieva, 2024; Sarjiyanto et al., 2022). Fenomena ini mengindikasikan 

adanya kelemahan struktural dalam desain program yang cenderung menciptakan 

ketergantungan daripada kemandirian komunitas. 

 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) yang diluncurkan oleh Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia sejak tahun 2010 merupakan salah satu inisiatif strategis untuk 

memperkuat ketahanan pangan rumah tangga melalui optimalisasi pemanfaatan lahan 

pekarangan (Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2020). Program ini tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan ketersediaan pangan, tetapi juga pada pemberdayaan perempuan 

sebagai aktor kunci dalam pengelolaan pangan keluarga. Meskipun telah banyak penelitian 

yang mengeksplorasi dampak program P2L terhadap ketahanan pangan (Windiasih et al., 2023; 

Prayudi, 2020), masih terbatas kajian yang secara spesifik menganalisis keberlanjutan program 

setelah intervensi eksternal berkurang atau berakhir. 

 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Segara Tani di Desa Kungkai Baru, Kecamatan Air Periukan, 

Kabupaten Seluma, menawarkan kasus menarik untuk dikaji. Kelompok ini berhasil menjadi 

juara pertama Program P2L tingkat Provinsi Bengkulu tahun 2020 dan mampu 

mempertahankan kegiatan kelompok secara mandiri meskipun dukungan intensif dari 

pemerintah telah berkurang. Keberhasilan ini kontras dengan banyak kelompok sejenis yang 

mengalami penurunan aktivitas pasca-intervensi, sehingga memunculkan pertanyaan 

penelitian: faktor-faktor apa yang memungkinkan keberlanjutan program pemberdayaan pada 

KWT Segara Tani? 

 

Penelitian tentang keberlanjutan program pemberdayaan telah dikembangkan oleh berbagai 

ahli dengan kerangka teoretis yang beragam. Chambers dan Conway (1992) melalui 

Sustainable Livelihoods Framework menekankan pentingnya aset-aset komunitas (human, 

social, natural, physical, dan financial capital) sebagai basis keberlanjutan mata pencaharian. 

Scoones (1998; 2015) lebih lanjut mengembangkan pemikiran ini dengan menyoroti peran 

institusi dan proses politik dalam menentukan akses terhadap sumber daya. Dalam konteks 

pemberdayaan masyarakat, Zimmerman (1995; 2000) dan Rappaport (1987; 2000) 

mengidentifikasi tiga dimensi pemberdayaan: psikologis (kemampuan individu), organisasi 

(keterlibatan dalam kelompok), dan komunitas (pengaruh terhadap lingkungan). 
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Namun, sebagian besar literatur tentang pemberdayaan masyarakat masih terfokus pada 

dampak program selama masa intervensi berlangsung, dengan perhatian yang terbatas pada apa 

yang terjadi setelah dukungan eksternal berakhir. Padahal, seperti dikemukakan oleh Dushkova 

dan Ivlieva (2024), keberlanjutan jangka panjang merupakan indikator sejati keberhasilan 

program pemberdayaan. Program yang berkelanjutan tidak hanya menciptakan perubahan 

sementara, tetapi mentransformasi kapasitas komunitas untuk terus berkembang secara 

mandiri. 

 

Studi-studi terkini tentang keberlanjutan program pemberdayaan di Indonesia menunjukkan 

hasil yang beragam. Sarjiyanto et al. (2022) menemukan bahwa program PNPM di berbagai 

daerah mengalami penurunan signifikan setelah pendanaan pemerintah dihentikan. Sebaliknya, 

penelitian Windiasih et al. (2023) menunjukkan bahwa beberapa Kelompok Wanita Tani 

mampu mempertahankan kegiatan mereka melalui pengembangan kewirausahaan dan 

penguatan jaringan sosial. Kesenjangan temuan ini mengindikasikan perlunya pemahaman 

yang lebih mendalam tentang mekanisme dan kondisi yang memungkinkan keberlanjutan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) pada KWT Segara Tani setelah dukungan 

pemerintah berkurang. Secara spesifik, penelitian ini mengeksplorasi: (1) bagaimana modal 

sosial kelompok mempengaruhi keberlanjutan program, (2) bagaimana kemampuan 

manajemen mandiri dikembangkan melalui proses pemberdayaan, dan (3) strategi adaptif apa 

yang diterapkan oleh kelompok untuk mengatasi tantangan pasca-intervensi. 

 

Novelty penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap dinamika transisi dari ketergantungan 

eksternal menuju kemandirian komunitas, yang masih jarang dieksplorasi dalam literatur 

pemberdayaan masyarakat di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

mendalam, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi faktor-faktor keberlanjutan, tetapi juga 

mengungkap mekanisme dan proses yang memungkinkan transformasi tersebut terjadi. 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan 

sustainable livelihoods approach serta kontribusi praktis bagi desain program pemberdayaan 

yang lebih berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keberlanjutan Program Pemberdayaan Masyarakat 

Keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat merupakan konsep multidimensi yang telah 

menjadi fokus perdebatan akademik dan praktis dalam studi pembangunan. Dushkova dan 

Ivlieva (2024) mendefinisikan keberlanjutan program sebagai kemampuan komunitas untuk 

melanjutkan praktik pemberdayaan dan mempertahankan manfaat program setelah dukungan 

eksternal berakhir. Definisi ini menekankan pada transformasi kapasitas internal komunitas 

daripada sekadar kelangsungan aktivitas. 

 

Kajian keberlanjutan program telah mengidentifikasi berbagai faktor penentu. Penelitian 

Sarjiyanto et al. (2022) tentang pengalaman program pemberdayaan di Indonesia menemukan 

bahwa keterlibatan aktif masyarakat, kepemilikan lokal terhadap program, dan kemampuan 

kelembagaan merupakan faktor-faktor kunci. Sementara itu, studi Kurniawan et al. (2023) 

menyoroti pentingnya kearifan lokal dan modal sosial dalam memastikan keberlanjutan. 

Namun, kedua studi tersebut belum secara spesifik mengeksplorasi mekanisme transisi dari 

ketergantungan eksternal menuju kemandirian. 
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Penelitian di negara lain memberikan perspektif komparatif yang berharga. Studi yang 

dilakukan oleh peneliti di Kenya menunjukkan bahwa banyak proyek konservasi hutan berhenti 

begitu dukungan finansial berakhir, mengindikasikan pentingnya mempertimbangkan 

keberlanjutan sejak tahap desain program (African Journals Online, 2022). Temuan serupa juga 

dilaporkan dalam konteks program pemberdayaan di berbagai negara berkembang, di mana 

program-program yang dijalankan secara top-down cenderung mengalami kemunduran pasca-

intervensi (Dushkova & Pouget, 2025).  

 

Modal Sosial dan Pembangunan Komunitas. 

Modal sosial, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Bourdieu (1986), Coleman (1988), dan 

Putnam (1993), merujuk pada jaringan hubungan sosial dan norma kepercayaan yang 

memfasilitasi kerja sama untuk keuntungan bersama. Dalam konteks pembangunan komunitas, 

Woolcock dan Narayan (2000) mengidentifikasi tiga dimensi modal sosial: bonding (ikatan 

dalam kelompok), bridging (jembatan antar kelompok), dan linking (hubungan dengan institusi 

formal). 

 

Penelitian empiris menunjukkan peran signifikan modal sosial dalam keberlanjutan program. 

Studi Nyamari (2024) menemukan bahwa modal sosial berfungsi sebagai katalis untuk 

pemberdayaan komunitas, mendorong kerja sama dan saling mendukung di antara penduduk. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian tentang Kelompok Wanita Tani menunjukkan bahwa 

kepercayaan dan solidaritas antaranggota menjadi fondasi penting bagi kelangsungan aktivitas 

kelompok (Windiasih et al., 2023). 

 

Namun, literatur juga menunjukkan bahwa modal sosial bukanlah panacea. Pigg (2002) 

memperingatkan bahwa penekanan berlebihan pada kohesi sosial dapat menghambat 

kemampuan komunitas untuk terlibat dalam konflik yang diperlukan, sehingga justru 

mengurangi pemberdayaan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana modal sosial 

berinteraksi dengan faktor-faktor lain dalam mendukung keberlanjutan. 

 

Pemberdayaan Perempuan dalam Ketahanan Pangan 

Pemberdayaan perempuan dalam sektor pertanian telah diakui sebagai strategi krusial untuk 

mencapai ketahanan pangan dan pengentasan kemiskinan (Alkire et al., 2013; FAO, 2019). Di 

Indonesia, di mana sekitar 30% tenaga kerja sektor pertanian adalah perempuan, peran mereka 

dalam produksi pangan sangat signifikan namun seringkali tidak mendapat pengakuan yang 

memadai (FAO, 2019). 

 

Kelompok Wanita Tani (KWT) berfungsi sebagai platform penting untuk pemberdayaan 

perempuan di pedesaan Indonesia. Penelitian Riyansyah et al. (2023) menunjukkan bahwa 

KWT tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pertanian perempuan, tetapi 

juga memperkuat partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan dan kegiatan ekonomi 

produktif. Studi Rosa dan Arintyas (2024) lebih lanjut menemukan bahwa pemberdayaan 

perempuan petani berkontribusi pada pencapaian kesejahteraan dan pembangunan 

berkelanjutan di tingkat komunitas. 

 

Namun, pemberdayaan perempuan juga menghadapi tantangan struktural. Penelitian Qanti et 

al. (2021) menemukan bahwa norma sosial dan persepsi gender masih membatasi partisipasi 

perempuan dalam pengambilan keputusan pertanian di Jawa Barat. Hal ini mengindikasikan 

perlunya pendekatan pemberdayaan yang tidak hanya fokus pada peningkatan kapasitas 

individual tetapi juga pada transformasi struktur sosial yang membatasi. 
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Sustainable Livelihoods Framework 

Sustainable Livelihoods Framework (SLF) yang dikembangkan oleh Chambers dan Conway 

(1992) dan Scoones (1998) menyediakan kerangka komprehensif untuk menganalisis mata 

pencaharian masyarakat pedesaan. SLF menekankan pada aset-aset yang dimiliki komunitas 

(human, social, natural, physical, dan financial capital) dan bagaimana aset-aset ini 

dimobilisasi melalui strategi mata pencaharian untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

 

Pendekatan SLF telah banyak diterapkan dalam studi pembangunan pedesaan dengan 

penekanan pada partisipasi masyarakat dan pendekatan holistik (Scoones, 2009; Serrat, 2017). 

Kekuatan SLF terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai dimensi 

kehidupan masyarakat dan mengenali kompleksitas realitas lokal. Namun, kritik terhadap SLF 

juga telah dikemukakan, terutama terkait dengan depolitisasi dan kurangnya perhatian pada 

dinamika kekuasaan (Morse & McNamara, 2013; Scoones, 2015). 

 

Dalam konteks keberlanjutan program pemberdayaan, SLF menawarkan lensa analitis yang 

berguna untuk memahami bagaimana intervensi eksternal mempengaruhi aset-aset komunitas 

dan strategi mata pencaharian mereka. Penelitian Emery et al. (2024) menunjukkan bahwa 

program-program yang secara sadar memperkuat berbagai bentuk kapital komunitas cenderung 

menghasilkan keberlanjutan yang lebih baik dibandingkan program yang hanya fokus pada 

satu dimensi. 

 

METODE  
 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi evaluatif. Pemilihan 

pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian untuk memahami secara mendalam 

mekanisme dan proses yang mendasari keberlanjutan program, yang sulit ditangkap melalui 

pengukuran kuantitatif. Studi evaluatif dipilih karena sesuai untuk menganalisis dampak dan 

keberlanjutan program setelah masa intervensi. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Kungkai Baru, Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma, 

Provinsi Bengkulu. Lokasi dipilih secara purposif dengan pertimbangan bahwa KWT Segara 

Tani di desa tersebut merupakan juara pertama Program P2L tingkat Provinsi Bengkulu tahun 

2020 dan telah menunjukkan keberlanjutan aktivitas meskipun dukungan intensif pemerintah 

telah berkurang. Pengumpulan data dilakukan selama periode Oktober-November 2025. 

 

Informan Penelitian 

Informan penelitian dipilih secara purposif dengan kriteria: (1) merupakan pengurus atau 

anggota aktif KWT Segara Tani, (2) terlibat dalam program P2L sejak awal, dan (3) memiliki 

pengetahuan mendalam tentang perkembangan kelompok. Total 3 informan kunci terpilih: 

ketua KWT, sekretaris KWT, dan bendahara KWT. Ketiga informan ini mewakili struktur 

kepemimpinan kelompok dan memiliki perspektif komprehensif tentang dinamika kelompok. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga metode utama. Pertama, wawancara mendalam dilakukan 

dengan ketiga informan kunci untuk mengeksplorasi pengalaman, perspektif, dan pemahaman 

mereka tentang keberlanjutan program. Wawancara berlangsung antara 60-90 menit per sesi 
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dan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan fleksibilitas 

dalam penggalian informasi. 

 

Kedua, observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati langsung aktivitas kelompok, 

interaksi antaranggota, dan praktik pengelolaan pekarangan. Observasi mencakup pengamatan 

terhadap pertemuan kelompok, kegiatan penanaman dan pemanenan, serta proses pengolahan 

dan pemasaran hasil. Ketiga, focus group discussion (FGD) diselenggarakan dengan 

melibatkan pengurus dan anggota untuk memvalidasi temuan awal dan memperoleh perspektif 

kolektif tentang faktor-faktor keberlanjutan. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap sesuai dengan model analisis Miles dan Huberman. 

Tahap pertama adalah reduksi data, di mana data mentah dari wawancara, observasi, dan FGD 

diseleksi, difokuskan, dan disederhanakan. Proses ini melibatkan pengkodean data berdasarkan 

tema-tema yang muncul, dengan fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan 

program. 

 

Tahap kedua adalah penyajian data, di mana data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk 

naratif, matriks, dan diagram untuk memudahkan pemahaman pola dan hubungan antarfaktor. 

Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana temuan-temuan utama 

dirumuskan dan diverifikasi kembali dengan data mentah serta melalui member checking 

dengan informan. 

 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan mengumpulkan data dari berbagai informan (ketua, sekretaris, bendahara) untuk 

memperoleh perspektif yang beragam. Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan 

wawancara, observasi, dan FGD untuk saling memvalidasi temuan. Selain itu, member 

checking dilakukan dengan menyampaikan kembali temuan kepada informan untuk 

memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan maksud informan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Modal Sosial sebagai Fondasi Keberlanjutan 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial yang kuat merupakan fondasi 

fundamental bagi keberlanjutan Program P2L di KWT Segara Tani. Modal sosial ini 

termanifestasi dalam tiga dimensi yang saling berkaitan: kepercayaan (trust), solidaritas, dan 

jaringan kerja sama. Sebelum mengikuti program P2L, interaksi antaranggota KWT terbatas 

dan komunikasi kurang intensif karena kesibukan masing-masing dengan urusan rumah 

tangga. Namun, partisipasi dalam program P2L mengubah dinamika ini secara fundamental. 

 

Sebagaimana diungkapkan oleh ketua KWT: "Sebelum ikut P2L, interaksi KWT kami biasa 

saja. Jarang ada komunikasi atau kerja sama yang aktif. Tapi setelah gabung P2L, suasana 
berubah drastis! Kami sering kumpul bareng, menanam dan merawat tanaman di pekarangan. 

Kami juga sering bertukar pengalaman dan saling bantu kalau ada masalah." Pernyataan ini 

mengindikasikan bahwa program P2L tidak hanya mentransfer pengetahuan teknis, tetapi juga 

menciptakan ruang sosial bagi penguatan modal sosial. 

 

Temuan ini sejalan dengan teori modal sosial yang dikemukakan oleh Putnam (1993) dan 

Coleman (1988), yang menekankan bahwa jaringan hubungan sosial dan norma kepercayaan 
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memfasilitasi tindakan kolektif untuk keuntungan bersama. Dalam konteks KWT Segara Tani, 

modal sosial ini berfungsi sebagai 'perekat' yang membuat anggota tetap berkomitmen pada 

kegiatan kelompok meskipun insentif eksternal telah berkurang. Lebih lanjut, temuan ini juga 

memperkuat argumen Woolcock dan Narayan (2000) bahwa modal social bonding (ikatan 

dalam kelompok) merupakan prasyarat penting bagi keberlanjutan inisiatif komunitas. 

 

Namun, temuan penelitian ini juga menunjukkan nuansa yang lebih kompleks. Modal sosial 

yang kuat di KWT Segara Tani tidak terbentuk secara otomatis, melainkan melalui proses yang 

difasilitasi oleh desain program P2L yang partisipatif. Program ini mendorong pertemuan rutin, 

kerja sama dalam penanaman dan perawatan, serta berbagi pengalaman dan pengetahuan. 

Dengan kata lain, intervensi eksternal berperan sebagai katalis yang memicu pembentukan 

modal sosial, yang kemudian berkembang menjadi aset internal kelompok yang berkelanjutan. 

 

Kesadaran Kolektif tentang Manfaat Program 

Faktor kedua yang sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan adalah kesadaran kolektif 

anggota tentang manfaat nyata program bagi kehidupan mereka. Seluruh informan menyatakan 

bahwa program P2L memberikan dampak ekonomi yang signifikan melalui penghematan 

pengeluaran rumah tangga dan peningkatan pendapatan. Sekretaris KWT menjelaskan: 

"Setelah ikut program P2L, saya merasa ada pemasukan yang lumayan. Soalnya, pekarangan 

rumah sekarang bisa dipakai untuk menanam sayuran sendiri, jadi belanja dapur berkurang. 

Kalau panennya banyak, bisa dijual dan dapat tambahan uang." 

 

Kesadaran akan manfaat ini menciptakan motivasi intrinsik yang kuat untuk melanjutkan 

program meskipun dukungan eksternal telah berkurang. Temuan ini sejalan dengan konsep 

pemberdayaan psikologis yang dikemukakan oleh Zimmerman (1995), yang menekankan 

pentingnya perceived control dan self-efficacy dalam memotivasi tindakan berkelanjutan. 

Ketika individu merasakan langsung bahwa mereka memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi kondisi hidup mereka melalui kegiatan kelompok, mereka akan lebih 

termotivasi untuk terus berpartisipasi. 

 

Yang menarik, kesadaran ini bukan hanya bersifat ekonomis tetapi juga sosial dan psikologis. 

Bendahara KWT mengungkapkan: "Di program ini saya nggak cuma belajar soal bertani, tapi 

juga diajari cara bikin olahan dari hasil panen. Jadi misalnya kalau panen banyak, bisa diolah 

dulu biar lebih tahan lama dan harganya juga lebih bagus." Pernyataan ini mengindikasikan 

bahwa program tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga keterampilan dan rasa 

kompetensi diri, yang keduanya merupakan aspek penting dari pemberdayaan. 

 

Kemampuan Manajemen Mandiri 

Keberlanjutan program juga ditopang oleh kemampuan manajemen mandiri yang 

dikembangkan selama masa pendampingan. Ketua KWT menjelaskan bahwa kelompok telah 

memiliki sistem pengelolaan yang terstruktur, termasuk pembagian tugas, penjadwalan 

kegiatan, dan pengelolaan keuangan. "Kami yakin program ini tetap bisa berlanjut walaupun 

dukungan dari pemerintah atau lembaga nanti berakhir. Soalnya manfaatnya sudah kami 

rasakan langsung, jadi kami berusaha mandiri dan saling dukung antaranggota supaya kegiatan 

tetap jalan." 

 

Kemampuan manajemen mandiri ini mencerminkan keberhasilan program dalam membangun 

kapasitas organisasi, salah satu dari tiga dimensi pemberdayaan yang diidentifikasi oleh 

Zimmerman (2000). Berbeda dengan program-program yang menciptakan ketergantungan 
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pada pihak eksternal, P2L di KWT Segara Tani berhasil mentransfer kapasitas pengelolaan 

kepada anggota kelompok melalui proses pendampingan yang bertahap. 

 

Temuan ini resonan dengan literatur tentang capacity building dalam pembangunan komunitas. 

Dushkova dan Ivlieva (2024) menekankan bahwa program pemberdayaan yang berkelanjutan 

adalah yang mampu membangun kemampuan komunitas untuk mengidentifikasi masalah, 

membuat keputusan, dan mengimplementasikan solusi secara mandiri. Di KWT Segara Tani, 

proses ini terfasilitasi melalui pembelajaran berbasis pengalaman dan refleksi kolektif. 

 

Diversifikasi Ekonomi dan Nilai Tambah 

Keberlanjutan ekonomi program ditopang oleh strategi diversifikasi melalui pengolahan 

produk bernilai tambah. Selain menjual hasil panen segar, KWT Segara Tani mengembangkan 

produk olahan seperti saus tomat dan manisan mangga. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan tetapi juga mengurangi risiko kerugian akibat hasil panen yang melimpah atau 

tidak terjual. 

 

Strategi diversifikasi ini sejalan dengan konsep sustainable livelihoods yang menekankan 

pentingnya diversifikasi sumber pendapatan untuk mengurangi kerentanan (Scoones, 1998; 

Chambers & Conway, 1992). Dalam konteks KWT Segara Tani, diversifikasi ini 

memungkinkan kelompok untuk tetap memiliki sumber pendapatan yang stabil meskipun 

menghadapi fluktuasi harga atau permintaan pasar. 

 

Strategi Adaptif dalam Mengatasi Keterbatasan 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi anggota KWT adalah keterbatasan waktu karena 

harus menyeimbangkan antara kegiatan pekarangan, pekerjaan rumah tangga, dan pekerjaan 

lainnya. Namun, kelompok mampu mengembangkan strategi adaptif untuk mengatasi 

tantangan ini. Bendahara KWT menjelaskan, "Kalau saya biasanya kalo udah beres semua 

kerjaan rumah baru saya kegiatan di pekarangan atau bantu-bantu di kelompok. Supaya engga 

tabrakan sama kegiatan rumah biasanya memang sudah kami buat jadwal kalau seandainya ada 

yang ngga bisa datang akan ada yang gantikan dan di ganti jadwal nya." 

 

Strategi adaptif ini mencerminkan kemampuan kelompok untuk merespons hambatan secara 

kreatif dan kolaboratif. Dalam literatur resilience, kemampuan ini dikenal sebagai adaptive 

capacity - kemampuan sistem untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan atau tekanan (Folke 

et al., 2002). Di KWT Segara Tani, adaptive capacity ini tidak hanya bersifat individual tetapi 

juga kolektif, di mana anggota saling mendukung dan menggantikan ketika ada yang 

berhalangan. 

 

Implikasi Teoretis: Dari Dependensi ke Kemandirian 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi teoretis penting. 

Pertama, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang mekanisme transisi dari 

ketergantungan eksternal menuju kemandirian komunitas. Berbeda dengan model linear yang 

mengasumsikan keberlanjutan sebagai hasil otomatis dari intervensi yang baik, temuan ini 

menunjukkan bahwa keberlanjutan merupakan hasil dari proses transformatif yang kompleks 

melibatkan penguatan modal sosial, pembangunan kesadaran kritis, pengembangan kapasitas 

manajemen, diversifikasi ekonomi, dan adaptasi kreatif. 

 

Kedua, penelitian ini memperluas aplikasi Sustainable Livelihoods Framework dengan 

menunjukkan bagaimana berbagai bentuk kapital (social, human, financial, natural) saling 
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berinteraksi dalam mendukung keberlanjutan. Khususnya, temuan ini menekankan peran 

sentral modal sosial sebagai 'meta-capital' yang memfasilitasi mobilisasi dan konversi bentuk-

bentuk kapital lainnya. 

 

Ketiga, penelitian ini memberikan bukti empiris untuk argumen bahwa pemberdayaan sejati 

bukan tentang pemberian bantuan tetapi tentang fasilitasi proses pembelajaran dan transformasi 

kapasitas internal. Program P2L yang berhasil di KWT Segara Tani adalah yang tidak 

menciptakan ketergantungan pada dukungan eksternal, melainkan membangun fondasi bagi 

kemandirian jangka panjang. 

 

Implikasi Praktis: Mendesain Program yang Berkelanjutan 

Dari perspektif praktis, temuan penelitian ini menawarkan beberapa implikasi untuk desain 

program pemberdayaan. Pertama, program harus dirancang untuk memfasilitasi pembentukan 

dan penguatan modal sosial sejak awal. Ini dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang 

mendorong interaksi intensif, kerja sama, dan saling berbagi pengalaman di antara peserta. 

 

Kedua, program perlu memastikan bahwa peserta mengalami langsung manfaat nyata dari 

partisipasi mereka. Manfaat ini harus multidimensi - tidak hanya ekonomi tetapi juga sosial, 

psikologis, dan pengembangan kapasitas. Pengalaman langsung tentang manfaat ini akan 

menciptakan motivasi intrinsik yang diperlukan untuk keberlanjutan. 

 

Ketiga, pendampingan harus fokus pada transfer kapasitas pengelolaan kepada komunitas. Ini 

berarti pendamping perlu mengadopsi peran sebagai fasilitator pembelajaran daripada pemberi 

solusi. Proses pendampingan harus dirancang secara bertahap dengan pengurangan dukungan 

eksternal secara gradual untuk memberikan ruang bagi komunitas mengembangkan 

kemandirian. 

 

Keempat, program perlu mendorong diversifikasi ekonomi dan pengembangan nilai tambah 

untuk memastikan keberlanjutan finansial. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan keterampilan 

pengolahan, fasilitasi akses pasar, dan pengembangan kewirausahaan. Kelima, desain program 

harus mengantisipasi tantangan yang mungkin dihadapi komunitas dalam melanjutkan 

program dan memfasilitasi pengembangan strategi adaptif untuk mengatasinya.Penelitian ini 

menemukan bahwa keberlanjutan Program P2L ditopang oleh penguatan modal sosial, 

kemandirian pengelolaan, dan strategi adaptif kelompok dalam mengelola manfaat ekonomi 

dan sosial program pasca-intervensi eksternal. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberlanjutan Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

pada KWT Segara Tani ditopang oleh lima faktor yang saling berkaitan: modal sosial yang 

kuat, kesadaran kolektif tentang manfaat program, kemampuan manajemen mandiri, 

diversifikasi ekonomi, dan strategi adaptif. Faktor-faktor ini tidak berdiri sendiri melainkan 

saling memperkuat dalam menciptakan fondasi bagi kemandirian kelompok pasca-intervensi 

eksternal. 

 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa intervensi eksternal yang menekankan 

pembangunan kapasitas internal dan penguatan modal sosial lebih efektif menghasilkan 

keberlanjutan dibandingkan pendekatan berbasis dependensi. Program P2L yang berhasil di 

KWT Segara Tani adalah program yang tidak menciptakan ketergantungan tetapi memfasilitasi 

transformasi kapasitas komunitas untuk terus berkembang secara mandiri. 
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Kontribusi teoretis penelitian ini adalah memperkaya pemahaman tentang mekanisme transisi 

dari ketergantungan eksternal menuju kemandirian komunitas dalam kerangka Sustainable 

Livelihoods Approach. Sementara kontribusi praktisnya adalah menawarkan panduan untuk 

desain program pemberdayaan yang lebih berkelanjutan dengan fokus pada penguatan 

kelembagaan lokal dan pembentukan kesadaran kritis masyarakat. 
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